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ABSTRACT 

Kalanchoe pinnata Linn. or in Indonesia known as cocor bebek, grow well in temperate and tropical 

regions. Cocor bebek is used to treat several diseases including skin diseases, wound healing, kidney 

stones, gallstones, diabetes. The pharmacological activities of cocor bebek leaves have been reported as 

antiinflammatory, antioxidant and antimicrobial. The objective of this study is to determine the metabolite 

content of cocor bebek leaves, total flavonoid levels and antioxidant activity. Observations of secondary 

metabolites of cocor bebek leaves were carried out through qualitative secondary metabolite screening, 

while total flavonoid levels were measured using quantitative UV-VIS spectrophotometry with quercetin as 

a comparison, and antioxidant activity through DPPH molecular inhibition testing. The results of this study 

indicate that cocor bebek leaves contain alkaloids, flavonoids, saponins, triterpenoids, tannins and phenols. 

Extraction using 200 g of cocor bebek leaves resulted in yield of 14.63%. The total favonoid content obtained 

was 8.77% of quercetin, while the antioxidant inhibition of DPPH molecules obtained IC50 of 97.42 ppm. 

Keywords: Antioxidant activity, DPPH, Flavonoid, Kalanchoe pinnata (Linn.) 

 

ABSTRAK 

Kalanchoe pinnata atau di Indonesia di kenal dengan sebutan tanaman cocor bebek tumbuh dengan baik 

di wilayah beriklim sedang dan tropis. Cocor bebek digunakan untuk mengobati beberapa penyakit 

diantaranya penyakit kulit, penyembuhan luka, batu ginjal, batu empedu, diabetes. Aktivias farmakologis daun 

cocor bebek yang pernah dilaporkan sebagai antiinflamasi, antioksidan dan antimikroba Tujuan dari penelitian 

ini yakni untuk mengetahui kandungan metabolit daun cocor bebek, kadar total flavonoid serta aktivitas 

antioksidan. Pengamatan metabolit sekunder daun cocor bebek dilakukan melalui skirining metabolit 

sekunder kualitatatif, sementara kadar total flavonoid dilakukan secara kuantitatif menggunakan 

spektrofotometri UV-VIS dengan kuersetin sebagai pembanding, aktivitas atioksidan melalui pengujian 

inhibisi molekul DPPH. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daun cocor bebek mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin, triterpenoid, tanin dan fenol. Ekstraksi menggunakan 200 g daun cocor bebek 

menghasilkan rendemen sebesar 14,63%.Kadar total favonoid yang diperoleh yakni sebesar 8,77% 

kuersetin, sementara antioksidan peredaman molekul DPPH diperoleh IC50 sebesar 97,42 ppm. 

Kata kunci: Aktivitas antioksidan, DPPH, Flavonoid, Kalanchoe pinnata (Linn.) 
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1. PENDAHULUAN 

Sumber daya alam hayati di Indonesia 

sangat melimpah. Kekayaan jumlah tanaman 

Indonesia yang mendiami hutan hujan tropis 

wilayah    Indonesia    diperkirakan    sebanyak 

28.000 spesies tanaman, sekitar 6.000 spesies 

tanaman merupakan tanaman obat (Elfahmi 

et al., 2014). Secara empiris, masyarakat 

Indonesia mengenal pengobatan menggunakan 

herbal atau obat tradisional  sejak lama 

(Bustanussalam, 2016). Tantangan terbesar 

pemanfaatan tanaman obat di  Indonesia, 

yakni masih sedikitnya pembuktian ilmiah 

yang komprehensif dimulai dengan pengujian 

praklinik dasar seperti determinasi metabolit 

sekunder yang memiliki potensi bioaktivitas, 

kadar metabolit sekunder secara kuantitatif 

hingga pengujian bioaktivitas. Tahap awal ini 

akan mendorong pengembangan pengobatan 

tradisional berdasarkan standar ilmiah yang 

akan berkontribusi pada kemandirian kesehatan. 

Penyakit-penyakit sindrom metabolik 

saat ini semakin meningkat seiring dengan 

perubahan gaya hidup. Berdasarkan WHO 

sindrom metabolik ditandai dengan lima 

parameter yakni kadar gula darah yang tinggi, 

keadaan obesitas sentral, tekanan darah 

tinggi, kadar gliserida dan kadar high density 

lipoprotein (HDL) (Saklayen, 2018). Kondisi 

sindrom metabolik yang tidak terkontrol 

memicu pembentukan radikal bebas yang 

berlebih melalui pembentukan spesies oksigen 

reaktif (ROS) yang semakin memperparah 

kondisi kesehatan (Hasim et al., 2020; Maritim 

et al., 2003). Radikal bebas yang terbentuk 

mampu menyerang asam lemak tak jenuh 

ganda yang akan menghasilkan radikal lipid 

reaktif dan beracun, pembentukan ini akan 

memicu komplikasi diabetes (Matough et al., 

2012), mendorong risiko penyakit vaskular 

sistemik, penyakit jantung, retinopati dan 

kerusakan ginjal (Halliwell, B., Gutteridge, 

J.,M., 1999).Molekul radikal bebas mampu 

dihambat oleh antioksidan. Banyak tanaman 

baik sayur-syuran maupun buah-buahan 

merupakan sumber antioksidan alami, potensi 

antioksidan alami yang dimiliki tanaman karena 

adanya kandungan femolik dan flavonoid 

(Ruslan et al., 2018). 

Cocor     bebek     (Kalanchoe     pinnata 

Linn.) merupakan salah satu tanaman dari 

suku Crassulaceae yang tumbuh dengan baik 

didaerah beriklim sedang dan tropis. Cocor 

bebek umumnya digunakan sebagai tanaman 

hias (Pinilih & Hidayat, 2014; Kistanti H, 

2012), namun juga berkhasiat mengobati bisul, 

penyembuhan luka, rematik, penyakit kulit, 

batu empedu, batu ginjal, diabetes (Okwu & 

Nnamdi, 2011; Prasad et al., 2014; Sharker et 

al., 2012; Verma et al., 2014). Aktivitas 

farmakologi dari daun cocor bebek juga telah 

dilaporkan sebagai antikanker, antivirus, 

antimikroba, antiinflamasi dan antioksidan 

(Bhatti et al., 2012; Okwu & Nnamdi, 2011; 

Rajsekhar et al., 2016; Singh et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian terdahulu 

diketahui bahwa daun cocor bebek memiliki 

kandungan metabolit sekunder diantaranya 

alkaloid, fenol, flavonoid, dan saponin (Singh 

et al., 2019). Aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol, metanol daun cocor bebek terhadap 

radikal bebas 2,2-diphenylpicryhydrazyl 

(DPPH) yakni sebesar 69.84% dan 78,56% 

secara berurutan (Bhairappa et al., 2016). 

Sementara, aktivitas ekstrak etanol dan cocor 

bebek berdasarkan lainnya memiliki nilai IC50 

sebesar 282.136±0.46μg/mL (Ashfak et al., 

2016). Maka perlu untuk menganalisis secara 

komprehensif kandungan metabolit sekunder 

cocor bebek secara kualitatif, pengujian kadar 

total flavonoid secara kuantitatif serta analisis 

antioksidan, sehingga dapat diketahui potensi 

antioksidan daun cocor bebek. Pengukuran 

kuantitatif kadar total flavonoid dan antioksidan 

pada penelitian diawali tahapan penentuan 

gelombang maksimum serapan dan waktu 

inkubasi maksimal untuk memperoleh hasil 

yang lebih akurat. 

 

2. METODOLOGI 

Preparasi sampel 

Daun cocor bebek diambil sebanyak 3 

kg, dicuci bersih dengan air mengalir. Daun 

cocor bebek yang telah dibersihkan kemudian 

dipotong kecil dan dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan dalam ruangan selama 6 hari. 

Daun cocor bebek kering di haluskan dengan 

ukuran 100 mesh. 
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Ekstraksi 

Sebanyak 200 gram serbuk daun cocor 

bebek diambil dan dimasukkan ke dalam 

wadah ekstraksi. Ekstraksi dilakukan dengan 

teknik maserasi sederhana, yakni dengan 

merendam daun cocor bebek menggunakan 

pelarut etanol 96% 2000 mL (1:10). Wadah 

ekstraksi ditutup rapat dan disimpan di tempat 

yang tidak terpapar sinar matahari selama 2 x24 

jam, dengan sesekali dilakukan pengadukan. 

Remaserasi dilakukan kembali sebanyak 2x 

untuk memaksimalkan pengambilan metabolit 

sekunder dari serbuk daun cocor bebek. 

Maserat disaring menggunakan kertas saring, 

kemudian dilanjutkan dengan penguapan 

pelarut menggunakan rotary evaporator dengan 

kecepatan 60 rpm pada suhu 60 °C . 

 
Analisis Fitokimia 

Adapun senyawa yang diidentifikasi 

secara kualitatif keberadaannya dalam sampel 

pada penelitian ini yakni senyawa alkaloid, 

saponin, tanin, fenol, flavonoid, triterpenoid 

dan steroid. Adapun pengujian dilakukan 

berdasarkan Nurcholis et al. (2023) dengan 

modifikasi. 

 
Uji Alkaloid 

Sebanyak 0.5 g ekstrak daun cocor bebek 

dilarutkan dalam etanol 70% ditambah 1 mL 

HCl dan 3 mL aquades, dipanaskan di atas 

penangas air selama dua menit, lalu didinginkan 

dan disaring. Tiga tetes filtrat diambil dan 

dua tetes pereaksi Dragendrof ditambahkan. 

Terbentuknya warna jingga menunjukkan hasil 

yang positif adanya senyawa alkaloid. 

 
Uji Saponin 

Sebanyak 1 mL ekstrak daun cocor 

bebek yang telah dilarutkan dalam 70% 

etanol ditambahkan 10 ml aquadest panas, 

didinginkan kemudian dikocok selama 10 

detik. Terbentuknya buih yang stabil selama 

tidak kurang dari 10 menit menunjukkan hasil 

positif adanya senyawa saponin (Tiwari et.al., 

2017). 

 
Uji Fenol 

Sebanyak 1mL ekstrak cair daun cocor 

bebek yang telah dilarutkan dengan etanol 70% 

ditambahkan dengan tiga tetes larutan FeCl3 

konsentrasi 5%. Apabila terbentuk warna ungu 

kehitaman menunjukkan hasil positif adanya 

senyawa fenol. 

 
Uji Flavonoid 

Sebanyak 1mL ekstrak daun cocor bebek 

yang telah dilarutkan etanol 70%, kemudian 

ditambahkan sedikit bubuk logam Mg dan 

beberapa tetes HCl pekat. Apabila terbentuk 

warna jingga-kemerahan menunjukan adanya 

senyawa flavonoid. 

 
Uji Tanin 

Ekstrak etanol daun cocor bebek 

ditimbang sebanyak 20 mg, ditambahkan 2 tetes 

larutan FeCl3 5%. Reaksi positif senyawa tanin 

ditandai dengan adanya warna hijau kehitaman 

(Safitri et.al., 2013) 

 
Uji Triterpenoid dan Steroid 

Sebanyak 1 mL ekstrak sampel daun 

cocor bebek yang telah dilarutkan dengan etanol 

70% ditambah dengan pereaksi Lieberman 

Buchard, dibiarkan 15 menit. Campuran yang 

dibuat kemudian dipipet 6 tetes dan larutan 

dipindahkan ketabung reaksi lain ditambah 

2 sampai 3 tetes H
2
SO

4 
pekat. Reaksi positif 

adanya senyawa triterpenoid ditandai dengan 

terbentuknya warna merah-jingga atau ungu, 

sementara reaksi positif adanya senyawa 

steroid ditandai dengan Terbentuknya warna 

merah jingga atau ungu menunjukkan adanya 

triterpenoid sedangkan terbentuknya warna 

biru (Dewi et.al., 2017). 

 
Kadar Total Flavonoid 

Preparasi larutan baku kuersetin 

Larutan induk kuersetin dengan konsetrasi 

1000 ppm disiapkan dengan cara 0,05 g  kuersetin 

dilarutkan dengan etanol 96% hingga, ditera 

hingga volume 50 mL. Selanjutnya dilakukan 

pengenceran dengan deret konsentrasi 40 ppm, 

80 ppm, 120 ppm, 160 ppm, dan 200 ppm. 

Masing-masing konsentrasi diambil 0,5 mL. 

Selanjutnya, ditambahkan 1,5 mL etanol 

96%, 0,1 mL AlCl₃ 10%, 0,1 mL CH₃COONa 

1 M dan 2,80 mL aquades. Campuran  
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dihomogenkan lalu dibiarkan selama 10 menit, 

kemudian dianalisis dengan spektrofotometer 

UV-Vis (Chang, 2002). 

 
Penentuan panjang gelombang maksimum 

analisis flavonoid 

Salah satu konsentrasi larutan baku yang 

disiapkan diambil untuk penentuan panjang 

gelombang maksimum. Konsentrasi yang 

dipilih yakni konsentrasi 120 ppm karena 

berada pada deretan tengah. Panjang gelombang 

maksimum ditentukan melalui pengukuran pada 

panjang gelombang 400-550 nm menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Panjang gelombang 

maksimum menunjukkan tingkat serapan yang 

tinggi (Winahyu et al., 2019).  

 
Penentuan waktu inkubasi optimal analisis 

flavonoid 

Komponen larutan yang akan di uji sama 

seperti pada penentuan panjang gelombang 

maksimum, akan tetapi dibuat 5 tabung 

pengukuran dengan lama waktu inkubasi 

yakni 5, 10, 15, 20, 25 menit. Adapun panjang 

gelombang yang digunakan yakni panjang 

gelombang maksimum yang diperoleh dari 

tahapan sebelumnya (Molyneux, 2004). 

 
Pembuatan kurva baku kuersetin 

Kurva baku dibuat dengan 

menghubungkan hasil pengukuran serapan pada 

panjang gelombang maksimum (serapan pada 

ordinat dan konsentrasi kuersetin pada absis) 

dengan konsentrasi larutan standar (Winahyu 

et al., 2019).  

 
Analisis total flavonoid secara kuantitatif 

Analisis kuantitatif flavonoid 

dilaksanakan menggunakan metode kalorimetri 

dengan alumunium klorida berdasarkan 

prosedur Chang et al. (2002). Ekstrak etanol 

daun cocor bebek ditimbang 10 mg dilarutkan 

dengan etanol p.a hingga 10 mL (1000 ppm). 

Kemudian dipipet 0,5 mL ditambahkan 1,5 mL 

etanol pa, 0,1 mL AlCl₃ 10%, 0,1 mL natrium 

asetat 1M dan 2,80 mL aquadest. Setelah 

campuran dikocok hingga homogen, dicampur 

dengan benar, tunggu selama 30 menit. 

Kemudian, gunakan spektrofotometer 

ultraviolet-visible (UV-Vis) dengan panjang 

gelombang maksimum untuk mengukur 

serapannya. Masing-masing sampel dilakukan 

secara triplikat. Persamaan garis kurva standar 

kuersetin digunakan untuk menentukan   

konsentrasi   sampel dalam pengujian total 

flavonoid berdasarkan absorbansi yang 

diperoleh. 

Total flavonoid dinyatakan dalam persen, 

adapun perhitungannnya sebagai berikut: 
 

 
Antioksidan DPPH 

Pembuatan Larutan Induk dan larutan 

blanko DPPH 

Sebanyak 4mg 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil 

(DPPH) ditimbang dan   dilarutakan   dalam 

50 mL etanol 96% dalam kabu ukur hingga 

diperoleh konsentrasi 0,2 mM. Labu ukur 

dilapisi alumunium foil agar terlindung dari 

cahaya dan sinar matahari langsung (Anwan et 

al., 2022). Sebagai persiapan larutan blanko 

diambil larutan induk 0,2 mM sebanyak 1 mL, 

ditera ke dalam labu ukur 5 mL dengan etanol 

96% (Novita et al., 2021).  

 

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

DPPH 

Disiapkan larutan DPPH dengan 

kosentrasi 0,2 mM, kemudian diambil 1 mL 

untuk dimasukkan dalam labu ukur 5 mL 

ditambah etanol 96% hingga tanda batas dan 

dihomogenkan kemudian diukur serapannya 

pada panjang gelombang 500-600 nm 

(Puspitasari, 2016). 

 
Penentuan Operating Time 

Ekstrak etanol daun cocor bebek dan 

larutan kontrol positif kuersetin 50 ppm (1:1) 

ditambahkan dengan larutan induk DPPH 0,2 

mM dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL 

ditera dengan penambahan pelarut etanol 96%. 

Komponen larutan dikocok sampai homogen 

kemudian diamati absorbansinya dengan 

panjang gelombang maksimum setiap 5 menit 

hingga 35 menit. Penentuan Operating time 

yakni ketika diperoleh absorbansi yang stabil 

(Puspitasari, 2016). 
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Penentuan aktivitas antioksidan DPPH 

Sebanyak 10 mg ekstrak etanol cocor 

bebek dilarutkan dengan etanol pekat (96%) 

dalam labu ukur 10 mL dan dicukupkan 

sampai tanda batas hingga didapatkan 

konsentrasi 1000 ppm. Larutan induk diambil 

sebanyak 0,6 mL, 0,7 mL, 0,8 mL, 0,9 mL, 

dan 1,0 mL, kemudian dimasukkan dalam labu 

ukur 10 mL (untuk mendapatkan konsentrasi 

60 ppm, 70 ppm, 80 ppm, 90 ppm, 100 ppm) 

volume dicukupkan sampai garis batas dengan 

etanol pekat. Diambil 1 mL dari setiap 

konsentrasi ditambahkan 1 mL larutan DPPH 

(0,2 mM) dimasukkan dalam labu ukur 5 mL 

dan ditambahkan dengan etanol pekat sampai 

tanda batas, kemudian didiamkan ditempat 

gelap selama 25 menit. Selanjutnya, diukur 

serapannya pada spektrofotometer dengan 

panjang gelombang 516 nm. Replikasi 

dilakukan sebanyak 3 kali setelah itu dihitung 

persen peredaman dan dimasukkan dalam 

persamaan regresi linier dan didapatkan nilai 

IC50 (Anwar et al., 2022).  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persiapan sampel dilakukan melalui 

berbagai proses persiapan simplisia pada 

umumnya yakni melalui pengumpulan bahan 

baku berupa daun cocor bebek dilanjutkan 

dengan proses sortasi basah, pencucian, 

perajangan, pengeringan serta sortasi kering. 

Bobot daun cocor bebek awal yang digunakan 

sebesar 3 kg menghasilkan simplisia kering 

yang siap uji sebesar 320 g. Sehingga, terjadi 

susut selama proses persiapan sampel hingga 

menjadi simplisia kering sebesar 89,33%. 

 
1. Ekstraksi 

Pelaksanaan ekstraksi pada penelitian ini 

menggunakan teknik konsensional sederhana 

yakni maserasi, dengan menggunakan pelarut 

etanol (1:10) serta dilakukan remaserasi dengan 

total 3x. Waktu yang digunakan untuk maserasi 

selama 2x24 jam dengan bantuan pengadukan 

sesekali. Sampel daun cocor bebek yang 

digunakan sebanyak 200 g menghasil ekstrak 

kental merupakan hasil penguapan dari proses 

rotary evaporator sebesar 29.26 g, sehingga 

diperoleh %rendemen ekstraksi sebesar 

14,63%. 

 
2. Identifikasi Fitokimia Kualitatif 

Identifikasi fitokimia secara kualitatif 

dilakukan untuk mengetahui keberadaan 

fitokimia atau metabolit sekunder tertentu 

dalam suatu sampel. Identifiaksi atau skrining 

fitokimia merupakan uji pendahuluan yang 

dilaksanakan untuk mengetahui keberadaan 

baik metabolit primer maupun metabolit 

sekunder dalam suatu ekstrak   (Abubakar & 

Haque, 2020). Jenis senyawa metabolit 

sekunder yang diuji pada sampel daun cocor 

bebek ini adalah alkaloid, saponin, tanin, fenol, 

flavonoid, dan triterpenoid serta steroid. Hasil 

skrining fitokimia ditunjukkan pada Tabel 1. 

Uji keberadaan senyawa alkaloid 

menggunakanreagenDragendroffmenghasilkan 

warna khas positif berupa merah jingga atau 

jingga. Kontrol positif yang dapat dijadikan 

pembanding untuk uji kualitatif dragendrof 

yakni quinin (Sakti et al., 2019). Golongan 

senyawa alkaloid terutama alkaloid jenis indol 

mempunyai kemampuan menghentikan reaksi 

rantai radikal bebas secara cepat (Załuski et al., 

2015). Sementara pada uji flavonoid digunakan 

bubuk logam Mg dalam suasana asam pekat 

HCl, metode uji kualitatif flavonoid ini disebut 

dengan metode Wilstater cyanidin, dengan 

warna khas positif pada uji ini kemerahan 

(Lindawati & Ma’ruf, 2020). Hasil yang 

diperoleh dari penelitian menunjukkan adanya

 

Tabel 1 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Cocor Bebek 

No Identifikasi Hasil Keterangan 

1 Alkaloid + Terbentuk warna jingga 

2 Flavonoid + Terbentuk warna jingga kemerahan 

3 Saponi

n 

+ Terbentuknya buih/busa yang stabil ± 10 

menit 

4 Triterpenoid + Terbentuknya warna merah jingga 

5 Steroid - Terbentuknya warna biru 

6 Tanin + Terbentuknya warna hijau kehitaman 

7 Fenol + Terbentuknya warna hitam hijau kebiruan 
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warna jingga kemerahan, yang menunjukkan 

adanya reaksi positif. Adanya serbuk Mg dan 

HCl pada uji kualitatif flavonoid bertujuan 

untuk mereduksi flavonoid terutama inti 

benzopiron pada struktur flavonoid (Dwitiyanti 

et al., 2019). 

Pada uji kualitatif saponin dilakukan 

melalui pengocokan yang kuat hingga 

menghasilkan buih yang stabil hingga 

mencapai 10 menit pada penelitian ini. Buih 

yang dihasilkan sebagai reaksi positif dalam 

pengujian ini dikarenanakan adanya kandungan 

glikosida pada saponin yang akan terhidrolisis 

menjadi glukosa dan senyawa lainnya sehingga 

menghasilkan buih atau busa yang stabil 

(Kumalasari & Andiarna, 2020). Sementara 

pada uji kualitatif triterpenoid dan steroid 

menggunakan asam sulfat pekat. Uji kualitatif ini 

menggunakan perekasi Liebermann-Buchard, 

dan reaksi dimulai dengan asetilasi gugus 

hidroksi oleh asetat anhidrat. Pembentukan 

ikatan rangkap disebabkan oleh gugus asetil. 

Akibatnya, gugus hidrogen dan elektronnya 

dilepaskan, yang menyebabkan resonansi dan 

menyebabkan karbokation. Pelepasan hidrogen 

mengikuti reaksi adisi elektrofilik. Dalam 

mekanisme reaksi ini, gugus hidrogen dan 

elektron yang lepas mengalami perpanjangan 

konjugasi, yang menghasilkan terbentuknya 

warna merah. (Siadi, 2012; Nurcholis et al., 

2023). Sementara, pada penelitian ini tidak 

terdapat reaksi positif yang menunjukkan 

adanya steroid. 

Senyawa tanin pada daun cocor bebek 

menyebabkan rasa sepat. Pada pengamatan uji 

kualitatif tanin daun cocor bebek memberikan 

warna biru kehijauan. terbentuknya kompleks 

warna hijau kebiruan atau biru kehiauan 

dikarenakan adanya senyawa golongan tanin 

terkondensasi, sedangkan senyawa tanin 

terhidrolisis akan memberikan waena biru 

kehitaman saat direaksikan dengan FeCl3 

(Soamole, 2018). Warna khas positif terbentuk 

dari kompleks antara pusat Fe3
+
 dengan senyawa 

tanin (Sonam et al., 2017). 

Hasil pengamatan menunjukkan warna 

khas ungu kehitaman pada uji kualitatif fenol 

sampel daun cocor bebek. Sampel direaksikan 

dengan FeCl3, reaksi positif dari hasil reaksi 

ini ditunjukkan dengan terbentuknya kompleks 

ungu kehitaman yang berasal dari besi (III) 

klorida ( Nurcholis et al., 2023). Pada uji 

kualitatif atau skrining fitokimia daun cocor 

bebek diketahui daun cocor bebek sampel 

dalam penelitian ini mengandung senyawa 

alkaloid, saponin, triterpenoid, tanin, fenol, dan 

flavonoid. 

 
3. Kadar Total Flavonoid 

Analisis kuantitatif total flavonoid 

dalam suatu sampel diukur menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis. Adanya sistem 

aromatik yang terkonjugasi pada struktur 

flavonoid sehingga akan menunjukkan pita 

serapan kuat pada daerah panjang gelombang 

sinar ultraviolet dan daerah spektrum sinar 

tampak. Prinsip pengujian total flavonoid secara 

kuantitatif menggunakan AlCl₃ yakni adanya 

pembentukan kompleks stabil C-4 gugus keto, 

C-3 atau C-5 C-5 gugus hidroksil dari flavon 

dan flavonol. Karena kuersetin termasuk dalam 

kelompok flavonoid kelas flavonol, kompleks 

stabil dengan gugus ortohidroksil pada struktur 

flavonoid akan terbentuk karena adanya 

penambahan AlCl3 atau kation aluminium. 

Struktur flavonoid kuersetin memiliki gugus 

keto pada atom C-4 dan gugus hidroksil pada 

atom C-3 dan C-5 yang bertetangga (Sari, 

2017). 

Pada pengujian kadar total flavonoid 

terlebih dahulu ditentukan panjang gelombang 

maksimum kuersetin sebagai standar yang 

digunakan untuk mengukur total flavonoid 

pada sampel, diperoleh panjang gelombang 

maksimum yakni 437,3 nm dengan nilai 

absorbansi 0,648 pada konsentrasi 120 ppm. 

Hal ini diperkuat dari hasil penelitian bahwa 

kuercetin hanya menyerap cahaya dalam 

kisaran 400-500 nm ketika kation aluminium 

ditambahkan ke dalam larutan (Da Silva 

Uebel et al., 2016). Selain penentuan panjang 

gelombang maksimum juga ditentukan waktu 

inkubasi maksimum atau penentuan operating 

time sehingga intensitas warna selama periode 

inkubasi pengamatan kadar total flavonoid yang 

dihasilkan secara maksimal. Hasil penentuan 

waktu inkubasi maksimum diperoleh pada menit 

ke-10 berdasarkan pengamatan nilai absorbansi 

maksimum pada panjang gelombang 437,3 nm. 

Adapun tabel hasil penentuan waktu inkubasi 
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maksimum flavonoid ditunjukkan pada Tabel 

2. Adapu kurva kalibrasi kuersetin yang 

diperoleh pada panjang gelombang maksimum 

ditunjukkan pada Gambar 1. 
 

Gambar 1. Kurva kalibrasi kuersetin 

 
Tabel 2 Penentuan masa inkubasi maksimum flavonoid 

 

Waktu (menit) Absorbansi 

5 0,677 

10 0,705 

15 0,694 

20 0,530 

25 0,444 

 

Dari penentuan kurva kalibrasi diperoleh 

bahwa semakin tinggi perlakuan konsentrasi 

maka akan semakin tinggi absorban. Adapun 

persamaan regresi linier yaitu y = 0,0038x 

+ 0,032 dengan nilai koefisien korelasi (r) = 

0,9996. Nilai r semakin mendekati 1 pada kurva 

baku linear menunjukkan adanya hubungan 

antara konsentrasi larutan kuersetin dengan nilai 

serapan (Sari, 2017). Sehingga, persamaan 

kurva kalibrasi kuersetin digunakan untuk 

penentuan konsentrasi senyawa flavonoid pada 

sampel daun cocor bebek. Nilai absorbansi dari 

ekstrak etanol daun cocor bebek diplotkan 

terhadap kurva standar kuersetin untuk 

menghitung nilai kadar total flavonoid. Adapun 

nilai kadar total flavonoid yang diperoleh dari 

hasil replikasi 3 kali ulangan sebesar 8,77% 

KE. 

 
4. Antioksidan 

Aktivitas antioksidan dalam penelitian 

ini diukur menggunakan metode penangkal 

radikal bebas 2,2-diphenylpicryhydrazyl 

(DPPH). Satuan antioksidan yang diukur 

dalam penelitian ini berupa konsentrasi 

penghambatan   (inhibition   concentration) 

atau IC
50

. IC
50 

antioksidan diartikan sebagai 

konsentrasi sampel yang menghambat 50% 

aktivitas radikal bebas DPPH (Molyneux, 2004; 

Nofita et.al., 2021). Metode ini menggunakan 

molekul DPPH, molekul ini me ngandung 

nitrogen tidak stabil dengan absorbansi 

maksimum pada estimasi panjang gelombang 

515-520 nm (Suryanti et al., 2018). Dalam 

penelitian ini diperoleh panjang gelombang 

maksimum DPPH konsentrasi 0,2 mM yakni 

pada 516 nm. Hal yang sama dilaporkan oleh 

Yulizar et al., (2020) bahwa panjang 

gelombang maksimum pengamatan 

penangkalan DPPH yakni 516 nm, DPPH akan 

mengalami reduksi dari yang awalnya 

berawarna ungu menjadi kuning memucat yakni 

karena adanya pembentukan DPPH-hidrazin. 

Selain pengujian panjang gelombang 

maksimum, hasil pengujian inkubasi maksimum 

pengujian antioksidan yang diperoleh yakni 

menit ke-25, sehingga lama waktu inkubasi 

sebelum pengamatan menggunakan UV-VIS 

pada panjang gelombang  516 nm yakni selama 

25 menit. 

Hasil menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun cocor bebek memiliki aktivitas antioksidan 

yang kuat dengan nilai IC
50 

97,4213 ppm, 

sedangkan pembanding kuersetin memiliki 

aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan 

nilai IC50 5,1499 ppm. Secara spesifik dikatakan 

sebagai antioksidan sangat kuat untuk IC
50 

bernilai <50 ppm, kuat jika IC
50 

bernilai 50- 

100 ppm, sedangkan untuk IC
50 

101-150 ppm 

dan lemah untuk IC
50
˃ 150 ppm (Haerani et 

al., 2019; Setha et al., 2013). Berdasarkan 

klasifikasi tersebut, ekstrak etanol daun cocor 

bebek memilkiki aktivitas antioksidan yang 

kuat, sedangkan aktivitas kontrol (kuersetin) 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat 

kuat. Komponen fenolik seperti flavonoid, 

asam fenolik, dan diterpen fenolik memberikan 

efek antioksidan terbesar (Ashfak et al., 2016; 

Simon et al., 1999). 

Salah satu zat pereduksi yang dapat 

menghambat reaksi oksidasi adalah flavonoid.  

Kemampuan antioksidan metabolit sekunder 

flavonoid begantung pada konfigurasi atau 

gugus fungsional yang ada pada struktur 

flavonoid, terutama keberadaan struktur 

hidroksil pada cincin aromatik B pada struktur 

flavonoid menjadi penentu penangakalan 

radikal bebas (Kumar & Pandey, 2013). 



Qomaliyah et al. – Skrining Fitokimia, Kadar Total Flavonoid dan Antioksidan Daun Cocor Bebek 

8 

 

 

 

Aktivitas antioksidan meningkat apabila 

gugus hidroksil pada struktur B flavonoid 

banyak, dan akan menurun dengan adanya 

gugus glikosida (Fukumoto & Mazza, 2000). 

Flavonoid juga berperan dalam menghambat 

enzim monooksigenase mikrosomal, xantine 

oksigenase, lipooksigenase dan gluthathione 

S-tranferase yang terlibat dalam perbanyakan 

ROS (Mierziak & Kostyn, 2014). 

Ekstrak etanol cocor bebek yang diamati 

dalam penelitian ini diketahui mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, 

triterpenoid, tanin dan fenol. Ekstrak daun 

cocor bebek tidak mengandung senyawa 

steroid. Kadar total flavonoid ekstrak etanol 

sebesar 8,77% kuersetin dengan waktu inkubasi 

maksimum 10 menit dan panjang gelombang 

maksimum 437,3 nm. Aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol daun cocor terhadap DPPH 

memiliki penghambatan IC
50 

sebesar 97,42 

ppm. 
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